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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Consumer Confusion (similarity 

confusion, overload confusion, ambiguity confusion) atas Geprek Bensu dan I Am 

Geprek Bensu terhadap Narrow Down The Choice Set, Seeking Additional Information 

dan Postpone The Purchase konsumen Geprek Bensu, dan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Consumer Confusion atas Geprek Bensu dan I Am Geprek Bensu 

 Responden berpendapat bahwa mereka merasa kebingungan dikarenakan terdapat 

kemiripan (similarity) pada Geprek Bensu dan I Am Geprek Bensu. Kemiripan 

tersebut terdapat pada nama merek dan logo Geprek Bensu dan I Am Geprek 

Bensu. Konsumen juga merasa setuju bahwa dikarenakan kemiripan pada merek 

tersebut mereka menjadi bingung mengenai kepemilikan kedua restoran tersebut. 

 Responden berpendapat bahwa mereka merasa kebingungan dikarenakan terdapat 

banyaknya jumlah informasi dan sumber (overload) yang membahas mengenai 

merek dan outlet mana saja yang sebenarnya dinaungi Ruben Onsu antara Geprek 

Bensu dan I Am Geprek Bensu.Responden juga mengatakan terdapat banyak 

jumlah sumber yang membahas hal ini sehingga mereka tidak tahu sumber mana 

yang dapat mereka percaya.  

 Responden berpendapat bahwa mereka merasa bingung dikarenakan keambiguan 

(ambiguity) atau ketidakjelasan serta ketidakcukupan informasi yang mereka 

dapatkan.  

 

2. Narrow Down The Choice Set atas konsumen Geprek Bensu 

Responden berpendapat bahwa mereka akan menyederhanakan pilihan 

walaupun informasi yang dimiliki belum sempurna. Penyederhanaan pilihan ini 

dapat berupa akan membeli saja tanpa berpikir terlalu banyak agar dapat cepat 
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mengambil keputusan, atau membeli dari toko terdekat saja, atau membeli dari 

merek yang paling familiar bagi mereka, ataupun juga dengan membeli di tempat 

yang sedang mengadakan diskon saja. Akan tetapi, responden merasa netral 

mereka akan menyederhanakan pilihan dengan memilih restoran yang sudah 

pernah mereka kunjungi sebelumnya. 

3. Seeking Additional Information atas konsumen Geprek Bensu 

Responden merasa akan mencari informasi tambahan, baik itu dengan 

meluangkan waktu untuk mencari informasi mengenai outlet mana antara Geprek 

Bensu dan I Am Geprek Bensu yang sebenarnya dimiliki oleh Ruben Onsu, 

maupun juga mencari informasi tambahan tersebut pada platform sosial media 

yang berhubungan dengan ayam geprek milik Ruben Onsu. Akan tetapi, 

responden merasa netral mengenai apakah mereka akan menanyakan pada pihak 

Ruben Onsu mengenai outlet mana saja yang dinaungi langsung oleh Ruben 

Onsu.  

4. Postpone The Purchase Konsumen Geprek Bensu 

Responden merasa setuju bahwa ketika mereka akan melakukan 

pembelian, mereka merasa sulit untuk memutuskan merek mana yang merupakan 

milik Ruben Onsu di antara Geprek Bensu dan I Am Geprek Bensu. Selain itu 

mereka juga merasa setuju akan menunda pembelian. Penundaan pembelian ini 

dapat dilakukan konsumen untuk mencari atau mengevaluasi informasi, 

membandingkan alternatif, menjelaskan lagi tujuan awal mereka (Mitchell & 

Papavassiliou,1999). 

 

5. Pengaruh Consumer Confusion(Similarity Confusion, Overload Confusion, 

Ambiguity Confusion) atas Geprek Bensu dan I Am Geprek Bensu terhadap 

Narrow Down The Choice Set, Seeking additional Information dan Postpone The 

Purchase (CRS) konsumen Geprek Bensu. 
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Pada analisa menggunakan PLS-SEM, diketahui bahwa seluruh dimensi 

Consumer Confusion (Similarity,Overload dan Ambiguity) berpengaruh secara 

signifikan pada Narrow Down The Choice Set dan juga Seek Additional 

Information. Terdapat satu dimensi yaitu Overload Confusion yang tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Postpone The Purchase, tetapi 

Similarity Confusion dan Ambiguity Confusion berpengaruh signifikan terhadap 

Postpone The Purchase. Dimensi yang pertama yaitu Similarity Confusion 

berpengaruh positif sebesar 0,34 terhadap Narrow Down The Choice Set, 

berpengaruh positif sebesar 0,38 terhadap Seek Additional Information dan 

berpengaruh positif sebesar 0,30 terhadap Postpone The Purchase. Dimensi 

kedua yaitu Overload Confusion berpengaruh positif sebesar 0,23 terhadap 

Narrow Down The Choice Set , berpengaruh positif sebesar 0,28 Seek Additional 

Information dan berpengaruh positif sebesar 0,07 terhadap Postpone The 

Purchase. Dimensi ketiga yaitu Ambiguity Confusion berpengaruh positif sebesar 

0,28 terhadap Narrow Down The Choice Set , berpengaruh positif sebesar 0,21 

terhadap Seek Additional Information dan berpengaruh positif sebesar 0,37 

terhadap Postpone The Purchase.  

5.2 Saran 
Dari kesimpulan yang didapatkan, penulis memberikan saran sebagai berikut : 

1. Berdasarkan Consumer Confusion atas Geprek Bensu dan I Am Geprek Bensu saat 

ini, perlu dilakukan perbaikan agar dapat mengurangi rasa bingung mereka dan 

meminimalisir perilaku CRS yang dapat merugikan baik konsumen itu sendiri beserta 

perusahaan Geprek Bensu. Consumer confusion terdiri dari tiga dimensi, yaitu 

Similarity Confusion, Overload Confusion dan Ambiguity Confusion, sehingga 

penulis memberikan saran yang berkaitan dengan perbaikan untuk ketiga dimensi 

tersebut : 

 Berkaitan dengan similarity confusion, yaitu kebingungan konsumen akibat 

kesamaan merek pada Geprek Bensu dan I Am Geprek Bensu. Geprek Bensu 

dapat memberikan aksen berbeda ataupun tambahan elemen pada merek 
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mereka, misalnya seperti memasukkan tagline 

 Selain itu, penulis juga menyarankan 

mengenai perubahan besar pada logo seperti penggantian warna atapun 

bentuk dan gambar di dalamnya, hal ini akan sangat membantu konsumen 

mengenali Geprek Bensu, dan untuk saran ini tentu saja diperlukan juga 

persetujuan terlebih dahulu dari pihak Geprek Bensu. 

 Berkaitan dengan overload confusion, konsumen merasa bingung dengan 

kuantitas informasi yang banyak, banyaknya berita yang simpangsiur, serta 

banyaknya sumber yang membahas mengenai hal ini. Sehingga saran yang 

penulis ajukan adalah agar Geprek Bensu memperbaharui website official 

mereka agar selalu berada di 1st page pada search engine. Dimana ketika 

orang mengetik kata dengan unsur Geprek Bensu, website official mereka 

dapat langsung muncul. Contohnya ketika penulis menulis

, tidak ada website official mereka yang muncul di halaman 

pertama. Menurut Pavel(2018) terdapat beberapa cara untuk menjadikan 

website muncul pada halaman pertama Google, yaitu dengan memasukkan 

keyword pada judul website dan pada 100 kata pertama di dalam website nya, 

lalu bisa juga dengan mengoptimalkan deskripsi pada sebuah foto di dalam 

website tersebut, deskripsi selengkap mungkin dan pasikan memasukkan 

keyword, memperbaharui website secara berkala, lalu dapat memasukan 

tombol sharing pada website agar memudahkan orang-orang untuk 

menemukan website tersebut. Dengan langsung memunculkan website 

mereka, konsumen yang memang ingin mencari informasi mengenai Geprek 

Bensu dapat terhindar dari perasaan overload information dan juga dapat 

merasa bahwa sumber yang mereka baca langsung dapat dipercaya.  

 Berkaitan dengan ambiguity confusion, konsumen merasa bingung atas 

informasi yang berbeda-beda yang diterimanya, serta kebingungan karena 

informasi yang dirasa tidak didapatkan secara cukup. Geprek Bensu sebaiknya 

menyediakan informasi yang lebih lengkap kepada konsumen, misalnya 

dengan melakukan pembaharuan pada website officialnya, selain 
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penempatannya yang sebaiknya selalu pada 1st page seperti yang sudah 

dikatakan di atas,isi website nya sendiri terutama pada bagian lokasi 

sebaiknya diperbaharui, karena website lokasi tersebut tidak menunjukan 

keberadaan Geprek Bensu secara jelas. Selain itu, informasi juga dapat 

dicantumkan pada packaging Geprek Bensu, misalnya dengan menuliskan 

cabang-cabang outlet resmi sehingga orang tidak perlu merasa bingung lagi. 

Menuliskan tagline pada kemasan sehingga konsumen dapat merasa lebih 

familiar dengan merek Geprek Bensu dan lebih menanamkan pada benak 

mereka. Lalu, informasi juga dapat diberikan langsung di store Geprek Bensu, 

dikarenakan penulis tidak melihat bahwa informasi seperti letak cabang resmi 

diberikan kepada konsumen. Para karyawan store juga dapat dihimbau untuk 

mengucapkan  tagline atau kata-kata yang dapat membuat konsumen tertanam 

bahwa Geprek Bensu yang hanya dimiliki oleh Ruben Onsu. 

 

2. Selain Geprek Bensu harus dapat mengurangi consumer confusion antara dirinya 

dengan I Am Geprek Bensu, Geprek Bensu juga dapat mengantisipasi jika para 

konsumen Geprek Bensu masih melakukan CRS, agar para konsumen tetap dapat 

menemukan jawaban mengenai informasi Geprek Bensu yang benar dan dapat 

dipercaya, saran dari penulis sebagai berikut : 

 Berkaitan dengan kegiatan CRS berupa seeking additional 

information, Geprek Bensu dapat melakukan cara seperti menyebarkan 

informasi melalui food blogger. Hal ini dikarenakan para responden 

sebagian besar menjawab bahwa mereka melakukan pencarian 

informasi mengenai dunia kuliner di media sosial. Keuntungan dari 

menyebarkan informasi pada food blogger juga selain pengaruh 

mereka yang cukup besar (Forresto Restaurant Supply, 2016),apalagi 

untuk food blogger yang sudah mempunyai pengikut yang banyak, 

mereka juga tersebar di berbagai platform media sosial seperti 

Instagram,Youtube,beserta review pada blog yang mereka lakukan. 
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 Mengenai kegiatan CRS berupa narrow down the choice set, poin 

terbesar berada pada pilihan mereka akan memilih restoran yang saat 

itu mengadakan diskon. Geprek Bensu dapat mengadakan diskon 

berkala, baik itu melalui aplikasi ojek online maupun secara langsung, 

sehingga akan membuat orang-orang juga dapat tertarik dan 

menjatuhkan pilihan dengan membeli di Geprek Bensu. 
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